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INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKU)
PERGURUAN TINGGI

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 754/P/2020
A. Sasaran: Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi

1. Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil: mendapat pekerjaan, melanjutkan studi atau menjadi
wirausaha

2. Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang: menghabiskan paling sedikit 20 sks di luar kampus, atau meraih
prestasi paling rendah tingkat nasional

B. Sasaran Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi
3. Dosen di luar kampus: Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di kampus lain, di QS100 berdasar bidang

ilmu, bekerja sebagai praktisi industry, atau membina mahaiswa yang berhasi meraih prestasi oaling rendah
tingkat nasional dalam 5 tahun terakhir

4. Kualifikasi dosen tetap: berkualifikasi akademik S3, memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh 
industry dan dunia kerja, atau berasal dari kalangan praktisi professional, dunia industri atau dunia kerja

5. Penerapan riset dosen: Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang berhasil mendapat
rekognisi internasional atau diterapkan oleh masyarakat per jumlah dosen

6. Kemitraan program studi: persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang melaksanakan kerjasama dengan mitra

C. Sasaran: Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran
7. Pembelajaran dalam kelas: persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang menggunakan metode pembelajaran

pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis project (team based project) sebagai
bagian bobot evaluasi

8. Akredtiasi Internasional: persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi atau sertifikat
internasional yang diakui pemerintah



DEFINISI, KRITERIA DAN FORMULA IKU-7

Mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang menggunakan case method team based project)
A. Metode kasus (case method)

1. mahasiswa berperan sebagai pemeran utama yang berusaha untuk memecahkan kasus;

2. mahasiswa melakukan analisis terhadap kasus untuk memberi solusi, rekomendasi solusi dengan diskusi kelompok
untuk menguji dan mengembangkan rancangan solusi; dan

3. Mahasiswa berdiskusi secara aktif; sedangkan dosen berperan sebagai fasilitator yang bertugas mengobservasi, 
memberi pertanyaan, dan mengarahkan diskusi, memberikan pertanyaan, dan observasi.

B. Pembelajaran proyek berbasis kelompok (team-based project)

1. kelas dibagi menjadi kelompok lebih dari 1 (satu) mahasiswa untuk mengerjakan tugas bersama selama jangka
waktu yang ditentukan;

2. kelompok diberikan masalah nyata yang terjadi di masyarakat atau pertanyaan kompleks, kemudian diberikan
ruang untuk membuat rencana kerja dan model kolaborasi;

3. setiap kelompok mempersiapkan presentasi/karya akhir yang ditampilkan di depan dosen, kelas, atau audiens
lainnya yang dapat memberikan umpan balik yang konstruktif; dan

4. dosen membina setiap kelompok selama periode pekerjaan proyek dan mendorong mahasiswa untuk berpikir
kritis dan kreatif dalam kolaborasi.

C. Kriteria evaluasi

50% (lima puluh persen) dari bobot nilai akhir harus berdasarkan kualitas partisipasi diskusi kelas (case method) dan/ atau
presentasi akhir pembelajaran proyek berbasis kelompok (team-based project).



URGENSI IKU 7 BAGI 
PEMBELAJARAN 

“HARI INI”



REALISASI IKU 7
BAGIAN 1 : CASE METHOD-CASE 
BASED LEARNING (CBL)

• CASE BASED LEARNING

1. Kasus menjadi inti “media” pemenuhan CPL

2. Pendekatan student centered learning (SCL)

3. Teori belajar konstruktivisme

4. Bentuk belajar yang kreatif dan inovatif

• KARAKTERISTIK KASUS

1. Kasus relevan dengan CPL dan/ atau bahan kajian

2. Kasus berupa kesenjangan / kesulitan / kendala atau
hambatan dalam aspek kehidupan

3. Kasus merupakan masalah konkrit (riil) mendukung
konsep authentic dan contextual learning

4. Kasus bisa diselesaiakan/penemuan solusi secara
individu atau kelompok

• STRATEGI PEMBELAJARAN 

1. Debate/trial; dua kelompok berbeda pendapat

2. Role play: memainkan peran yang ditentukan

3. Jigsaw: mengajarkan solusi kasus pada teman sebaya



1. Pendalaman 
materi/konsep

2. 
Pembenetukan 

kelompok

3. Penyajian
kasus

4. Penyelidikan
kasus

5. Pemecahan
kasus

6. Presentasi dan 
diskusi hasil

kerja

7. Penilaian dan 
feedback

REALISASI IKU 7
BAGIAN 1 : TAHAPAN PENERAPAN CASE BASED LEARNING (CBL)



REALISASI IKU 7
BAGIAN 2 : TEAM BASED PROJECT-PROJECT BASED LEARNING (PjBL)

• PROJECT BASED LEARNING

1. Proyek menjadi inti “media” pemenuhan CPL

2. Pendekatan student centered learning (SCL)

3. Teori belajar konstruktivisme

4. Bentuk belajar yang kreatif dan inovatif

• KARAKTERISTIK PROJEK

1. Berkelanjutan

2. Inklusif

3. Mendukung kreativitas komunikasi

4. Efektif dari segi sumber daya

• STRATEGI PEMBELAJARAN

1. Menggunakan Design Thinking

2. Menerapkan Flipped Classroom



REALISASI IKU 7
BAGIAN 2 : TAHAPAN PENERAPAN PROJECT BASED LEARNING (PjBL)

1. Pendalaman Materi
2. Pembentukan 

Kelompok

3. Identifikasi Masalah 
(dan Masyarakat 

Sasaran)

4. Mengidentifikasi 
berbagai alternatif 

solusi

5. Menentukan simpul 
solusi (cikal bakal 

projek) dan menyusun 
prototype projek

6. Melaksanakan 
projek

7. Menyusun dan 
menyajikan laporan 
pelaksanaan projek

8. Mempublikasikan 
hasil pelaksanaan 

projek



REALISASI IKU 7
BAGIAN 2 : IMPLEMENTASI DESIGN THINKING PADA PjBL

Empathise

Eksplorasi dan 
berempati 
terhadap 

isu/masalah

Ideate

MengeksplorasI 
dan merumuskan 
alternatif solusi 

dari isu yang dipilih

Prototype

Membuat 
rancangan 

intervensi untuk 
isu yang dipilih

Test/
implementasi

Mengimplementasik
an intervensi di 

masyarakat

Define

Merumuskan akar 
permasalahan dari 

isu yang dipilih

Substansi dan nilai-nilai yang dimuat dalam setiap mata kuliah diintegrasikan dalam setiap proses dan dapat terlihat dari bagaimana mahasiswa menyorot sebuah 
isu dari perspektif mata kuliah. Secara konkrit dapat dinilai dari proses diskusi dan proses berpikir yang tertuang di proposal dan laporan.

1-4 5 6 7-8 8-14 15-16

Pameran, Laporan, 
dan Refleksi akhir

Minggu ke-

Sepanjang project berlangsung mahasiswa dilengkapi keterampilan manajemen proyek secara daring



REALISASI IKU 7
BAGIAN 2 : IMPLEMENTASI FLIPPED CLASSROOM PADA PjBL

https://www.weedutap.com/2020/05/flipped-classroom.html



REALISASI IKU 7
BAGIAN 2 : IMPLEMENTASI PjBL DALAM KEBIJAKAN SINERGISITAS MKWK



REALISASI IKU 7
BAGIAN 3 : 
PERAN DOSEN 
SEBAGAI FASILITATOR

APA? – Fasilitator adalah orang yang melaksanakan
“fasilitasi”. Fasilitasi sendiri merupakan proses memandu
kelompok untuk bisa mengambil keputusan bersama dan 
menerapkannya secara efektif sebagai tindak lanjutnya

MENGAPA? – Pembelajaran di PT menggunakan
pendekatan Andragogi yang menempatkan mahasiswa
sebagai “manusia (yang menuju) dewasa dan memiliki
kemerdekaan belajar”; Sebagai komitmen pembelajaran
berpusat pada siswa; Sebagai upaya mendorong
terpenuhinya 6C dalam pembelajaran berbasis kasus
maupun proyek



REALISASI IKU 7
BAGIAN 3 : IMPLEMENTASI 4P DALAM TEKNIK FASILITASI



CONTOH PRAKTIK PERKULIAHAN BERBASIS PROYEK
(STUDI KASUS-UNIVERSITAS NEGERI MALANG)



TERIMA KASIH


